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ABSTRAK

Wardatul Jannah (20060062) : Pengaruh Upah, Investasi, dan Pengeluaran
Pemerintah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Terdidik di Sumatera Barat.
Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
Dibawah bimbingan Ibu Urmatul Uska Akbar, S.E., M.E

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pengaruh
Upah , Investasi (PMA,PMDN, Penyertaan Modal Daerah) dan pengeluaran

pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja terididik

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Sumatera Barat dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
(DJPK) tahun 2018-2023

Penelitian ini menggunakan regresi panel, dengan data panel tahun 2018-2023 19
kab/ kota, yang terdiri dari gabungan cross section dan time series. Berdasarkan
hasil penelitian ini adalah variabel upah, penyertaan modal daerah, dan pengeluaran
pemerintah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel penyerapan
tenaga kerja terdidik sedangkan variabel pma dan pmdn tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja terdidik.

Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja Terdidik, Upah, PMA, PMDN,
Penyertaan Modal Daerah, Pengeluaran Pemerintah, Eviews



ABSTRAK

Wardatul Jannah (20060062) : Pengaruh Upah, Investasi, dan Pengeluaran
Pemerintah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Terdidik di Sumatera Barat.
Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
Dibawah bimbingan Ibu Urmatul Uska Akbar, S.E., M.E

This study aims to determine and analyze how the influence of wages, investment
(PMA, PMDN, regional equity participation) and government spending on the
absorption of educated labor.

This study uses secondary data sourced from the West Sumatra Central Bureau of
Statistics (BPS) and the Directorate General of Fiscal Balance (DJPK) for 2018-
2023.

This study uses panel regression, with panel data from 2018-2023 19 kab / city,
which consists of a combination of cross section and time series. Based on the
results of this study, the variables of wages, regional equity participation, and
government spending have a significant influence on the variable absorption of
educated labor while the variables of PMA and PMDN do not have a significant
influence on the absorption of educated labor.

Keywords: Educated Labor Absorption, Wages, PMA, PMDN, Regional
Capital Participation, Government Expenditure, Eviews
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu fokus utama dalam kebijakan
pemerintah, yang bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu aspek penting dalam
pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan pekerjaan yang memadai,
sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan
masyarakat. Teori ekonomi klasik menyebutkan bahwa penyediaan tenaga kerja
yang produktif merupakan salah satu kunci penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Todaro & Smith, 2020)

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang mendorong keberhasilan
pembangunan ekonomi. Tenaga kerja dalam pembangunan ekonomi merupakan
salah satu modal utama dalam perekonomian yang memiliki dampak langsung pada
tingkat pembangunan ekonomi di suatu daerah Sabihi et al (2021). Tingkat
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah dapat diukur dari keberhasilan
dalam menciptakan lapangan kerja atau kesempatan kerja. Yasin & Kartini (2023).

Indonesia yang merupakan negara berkembang, merupakan salah satu dari
banyak negara yang memiliki masalah mengenai tenaga kerja. Masalah yang
dimaksud adalah masalah mengenai tingginya jumlah pengangguran, dan
menghambat proses pembangunan. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angkatan
kerja di Indonesia pada 2023 mencapai 147,71 juta jiwa. Jumlah tersebut meningkat
sebesar 5,39% dibandingkan keadaan tahun 2021 sebanyak 140,015 juta jiwa .

Peningkatan angkatan kerja menunjukkan penawaran tenaga kerja di dalam pasar



bertambah,namun penawaran tenaga kerja yang bertambah tidak selalu diiringi
dengan permintaan tenaga kerja yang mampu menyerap angkatan kerja. Hal
tersebut ditunjukkan dengan masih tingginya angka pengangguran di Indonesia
pada tahun 2023 yaitu sebesar 9,10%, begitu pula halnya dengan pengangguran
tenaga kerja di sumatera barat. Penelitian ini dilakukan di Sumatera Barat karena
Sumatera Barat merupakan 10 provinsi dengan lulusan perguruan tinggi terbanyak
menurut kemendikbud.

Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja tidak maksimal
sehingga pengangguran masih tinggi. Jika diklasifikasikan berdasarkan pendidikan
maka pengangguran dapat diklasifikasikan menjadi pengangguran terdidik, terlatih,
tidak terdidik & tidak terlatih. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tenaga Kerja
Terdidik adalah tenaga kerja yang memperoleh keahlian melalui pendidikan formal
seperti sekolah atau perguruan tinggi dengan pendidikan tertinggi yang ditamatkan
sma . Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memperoleh keahlian melalui
pelatihan atau kursus serta pengalaman kerja dengan pendidikan tertinggi yang
ditamatkan smk dan tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja
yang tidak memiliki pendidikan dan keterampilan khusus yaitu tenaga kerja tidak
tamat sekolah/ sd atau tamat sd dan smp. Berikut merupakan kondisi pengangguran

berdasarkan klasifikasi tersebut di Sumatera Barat:



Pengangguran Berdasarkan Klasifikasi Pendidikan
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Gambar 1 Pengangguran Terdidik Sumatera Barat, Tahun 2018-2023

Pada Gambar 1 menunjukan bahwa pengangguran terdidik lebih tinggi di
bandingkan dengan pengangguran terlatin dan pengangguran tidak terdidik dan
tidak terlatih, hal ini menunjukan bahwa penyerapan tenaga kerja tidak maksimal
dalam menyerap tenaga kerja terdidik hal ini Padahal tenaga kerja terdidik
merupakan tumpuan bagi perekonomian. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh, Berger & Fisher (2013) menunjukkan bahwa tenaga kerja yang terdidik
merupakan kunci kesejahteraan negara. Dapat dikatakan bahwa Indonesia
Khususnya sumatera barat masih memiliki suatu masalah dalam keseimbangan
penyerapan tenaga kerja di pasar tenaga kerja. Pada penelitian ini akan di bahas

penyerapan tenaga kerja terdidik di sumatera barat.

Penyerapan tenaga kerja terdidik dapat maksimal jika terdapat sektor-sektor
yang dapat menyerap tenaga kerja tersebut terdapat factor yang diduga dapat
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja terdidik seperti upah, penanaman investasi
asing (PMA), penanaman investasi dalam negeri (PMDN), penyertaan modal

daerah, pengeluaran pemerintah.



Pemerintah terus berupaya meningkatkan upah minimum dan menarik lebih
banyak investasi baik dari dalam maupun luar negeri. Kenaikan upah minimum
diharapkan dapat meningkatkan daya beli masyarakat serta mendorong
produktivitas tenaga kerja Priyono dan Zainuddin Ismail (2017). Namun, dampak
kenaikan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja, terutama yang
didasarkan pada tingkat pendidikan, masih menjadi perdebatan. Menurut teori pasar
tenaga kerja, kenaikan upah minimum yang terlalu cepat dapat memengaruhi
pengusaha dalam keputusan merekrut tenaga kerja, yang berpotensi mengurangi
jumlah tenaga kerja yang terserap, terutama pada sektor informal dan pekerja
berpendidikan rendah Card & Krueger (1995). Berikut ditampilakan Upah
Minimum dan Tenaga kerja Terdidik yang Bekerja di Sumatera Barat tahun 2018-

2023.
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Sumber : BPS Sumbar
Gambar 2 Upah Minimum Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan Gambar 2 Peningkatan UMP beriringan dengan meningkatnya
tenaga kerja terdidik yang Bekerja yang berarti UMP berfungsi sebagai daya tarik

bagi tenaga kerja terdidik untuk terlibat di sektor formal karena mereka



mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan tingkat pendidikan dan keterampilan
mereka. Peningkatan UMP bisa memberikan dorongan pada tenaga kerja untuk
meningkatkan kualifikasi memenuhi syarat untuk pekerjaan dengan upah yang

lebih tinggi.

Selain upah minimum, investasi juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Investasi yang dilakukan oleh pemerintah
maupun swasta dapat mendorong pertumbuhan sektor-sektor produktif seperti
industri dan jasa, yang pada gilirannya menciptakan lapangan kerja baru. Berikut
ditampilkan data investasi yang terdiri dari PMA, PMDN dan Penyertaan Modal

Daerah dalam bentuk total investasi Sumatera Barat 2018-2023:
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Sumber: BPS Sumbar, DJPK Kemenkeu
Gambar 3 Total Investasi dan Tenaga Kerja Terdidik yang Bekerja di Sumatera
Barat Tahun 2018-2023

Dari gambar 3 terlihat penurunan total investasi secara bertahap dari Rp159,4
miliar pada tahun 2018 jadi Rp51,0 miliar pada tahun 2023. Meskipun investasi
mengalami penurunan, jumlah tenaga kerja terdidik yang bekerja justru mengalami
peningkatan setiap tahun, dari 853.852 orang pada tahun 2018 menjadi 1.127.352

orang pada tahun 2023. Adanya hubungan tidak proporsional antara Investasi dan



Tenaga kerja Terdidik dimana Biasanya, peningkatan investasi diharapkan dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Namun, dalam data ini, terlihat bahwa

penyerapan tenaga kerja terdidik meningkat bahkan ketika total investasi menurun.

Menurut (Woyanti & dan, 2009) dalam penelitiannya tentang penyerapan
tenaga kerja, menyatakan Produk Domestik Regional Bruto memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja, faktor upah memiliki pengaruh
signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja dan investasi memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil yang terakhir
tidak sesuai dengan teori, karena kebanyakan investor lebih menggunakan padat

modal daripada padat karya.

Dalam penelitian Endang Astuti (2011) tentang analisis investasi,
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja
mengindikasikan terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan
investasi terhadap kesempatan kerja. Sementara kebijakan fiskal melalui

pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap penciptaan kesempatan kerja.

Selain investasi pengeluaran pemerintah juga diduga menjadi satu factor yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di sumbar Pengeluaran pemerintah
(goverment expenditure) adalah bagian dari kebijakan fiskal yakni suatu tindakan
pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara menentukan
besarnya penerimaan dan belanja pemerintah tiap tahunnya yang tercermin dalam
dokumen APBN dan APBD regional Safri et al (2018) . Tujuan dari kebijakan fiscal
adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output maupun kesempatan kerja

dan memacu pertumbuhan ekonomi serta penyerapan tenaga kerja. Sukimo, (2004).



Berikut di tampilkan data pengeluaran pemerintah di Sumatera Barat tahun 2018-

2023.
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Sumber : BPS Sumbar, DJPK Kemenkeu

Gambar 4 Realisasi Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga Kerja Terdidik yang
bekerja di Barat Tahun 2018-2023

Pada Gambar 4 terlihat pengeluaran pemerintah mengalami fluktuasi,
penurunan pengeluaran pemerintah di awal periode ini kemungkinan dapat
disebabkan oleh penyesuaian kebijakan fiskal atau dampak dari kondisi ekonomi
yang menekan anggaran sedangkan tenaga kerja terdidik selalu meningkat dan
berhasil terserap ke dalam pasar tenaga kerja hal ini menunjukkan bahwa tenaga
kerja terdidik berhasil terserap dengan baik dalam pasar kerja, bahkan di tengah
penurunan dan fluktuasi pengeluaran pemerintah.

Pengeluaran pemerintah yang meningkat karena belanja pemerintah menjadi
sumber pendapatan masyarakat sehingga merangsang permintaan secara
keseluruhan. Meningkatnya permintaan agregat mendorong produsen untuk
meningkatkan produksi Safri et al (2018). Oleh karena itu, peningkatan pengeluaran
pemerintah menyebabkan peningkatan input tenaga kerja, karena produsen

memerlukan input produksi tambahan, termasuk tenaga kerja Safri et al. (2018).



Namun, realitas di lapangan sering kali menunjukkan hal yang berbeda, terutama
di daerah yang masih berkembang seperti Sumatera Barat. Oleh karena itu,
penelitian ini akan menganalisis pengaruh Upah, Investasi dan Pengeluaran
Pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja terdidik di kabupaten/kota Sumatera
Barat. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan data sekunder dari BPS
serta publikasi terkait lainnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan
tenaga kerja terdidik di Provinsi Sumatera Barat, sekaligus memberikan
rekomendasi kebijakan yang relevan untuk meningkatkan efektivitas kebijakan
ketenagakerjaan di Sumatera Barat.

Dari beberapa masalah yang diuraikan dalam latar belakang ini, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Upah, Investasi dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Terdidik di Sumatera
Barat Tahun 2018-2023.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja terdidik di
Sumatera Barat ?
2. Bagaimana pengaruh PMA terhadap Penyerapan Tenaga Kerja terdidik di
Sumatera Barat ?
3. Bagaimana pengaruh PMDN terhadap Penyerapan Tenaga Kerja terdidik
di Sumatera Barat ?
4. Bagaimana pengaruh Penyertaan Modal Daerah terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja terdidik di Sumatera Barat ?

5. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Penyerapan Tenaga



Kerja terdidik di Sumatera Barat ?
6. Bagaimana pengaruh Upah, PMA, PMDN, Penyertaan Modal Daerah,
Pengeluaran Pemerintah secara Bersama-sama terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja Terdidik di Sumatera Barat ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
terdidik di Sumatera Barat.
2. Untuk mengetahui pengaruh PMA terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
terdidik di Sumatera Barat.
3. Untuk mengetahui pengaruh PMDN terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
terdidik di Sumatera Barat.
4. Untuk mengetahui pengaruh Penyertaan Modal Daerah terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja terdidik di Sumatera Barat.
5. Untuk mengetahui pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja terdidik di Sumatera Barat.
6. Untuk mengetahui pengaruh Upah, PMA, PMDN, Penyertaan Modal
Daerah dan Pengeluaran Pemerintah, secara Bersama-sama terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja terdidik di Sumatera Barat.
D. Manfaat penelitian
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk penulis

Penelitian ini sebagai pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian
dan menerapkan ilmu ataupun teori yang penulis dapatkan selama perkuliahan

serta syarat untuk menyelesaikan pendidikan yang penulis tempuh.



b. Untuk pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
kebijakan dan pengambil keputusan dalam merum muskan dan merencanakan
arah pembangunan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat.
c. Untuk akademisi

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya dan menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai
ketenagakerjaan.
d. Untuk masyarakat

penelitian dapat memberikan wawasan mengenai faktor- faktor dan
pengaruh dari Usia, Pendidikan, dan Upah terhadap penyerapan tenaga di
Provinsi Sumataer Barat, sehingga masyarakat dapat menyiapkan diri dan
mengambil langkah tepat untuk mengembangkan potensi diri dan merencanakan

apa yang harus dipersiapkan dimasa mendatang

10



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Analisis Regresi Panel yang telah dilakukan untuk
mengetahui pengaruh upah, PMA, PMDN, Penyertaan Modal Daerah dan
Pengeluaran Pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja terdidik di Sumatera
Barat selama enam tahun periode penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Upah memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja
terdidik di Sumatera Barat
2. PMA memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja terdidik di Sumatera Barat
3. PMDN memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja terdidik di Sumatera Barat
4. Penyertaan Modal Daerah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja terdidik di Sumatera Barat
5. Pengeluaran Pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja terdidik di Sumatera Barat
6. Secara bersama-sama, Upah, PMA, PMDN, Penyertaan Modal Daerah, dan
Pengeluaran Pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di Indonesia
B. Saran
1. Diharapkan kepada pemerintah meninjau kembali sistem kebijakan

pengupahan di Sumatera Barat
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2. Diharapkan kepada pemerintah meninjau kembali syarat mencari kerja di

Sumatera Barat

3. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan kualitas sumber

daya manusia di Indonesia agar bisa bersaing

4. Diharapkan pada pemerintah unruk meninjau kembali formula investasi di

Indonesia

5. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menambah cakupan
penelitiaan seperti variabel-variabel lain agar lebih merepresentasikan

keadaan ketenagakerjaan di Indonesia
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